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Abstrak
 

Preeklampsia merupakan penyulit kehamilan yang ditandai dengan hipertensi, edema dan proteinuria.

Berdasarkan tanda-tanda tersebut, diduga disfungsi endotel memegang peranan dalam patogenesis kedua

penyakit tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pada preeklampsia terjadi disfungsi

endotel dengan memeriksa kadar sVCAM-1, vWF dan fibrin monomer sebagai petanda aktivasi koagulasi.

Juga ingin diketahui apakah terdapat hubungan antara disfungsi endotel dengan beratnya penyakit. Desain

penelitian potong lintang. Subyek penelitian adalah 30 orang wanita hamil 24 - 42 minggu dengan diagnosis

preeklampsia yang bersedia ikut dalam penelitian dan kelompok kontrol terdiri atas wanita hamil aterm.

Pemeriksaan kadar sVCAM-1 dikerjakan dengan cara ELISA dengan reagen dari R&D system. Kadar vWF

ditentukan dengan cara enzyme linked fluorescent assay (ELFA) dengan reagen dari VIDAS bioMerieux.

Fibrin monomer diperiksa dengan cara ethanol gelation test. Rerata dan simpang baku kadar sVCAM-1 pada

preeklampsia dan kontrol berturut-turut adalah 576,4 ng/mL dan 58,3 ng/mL serta 375,7 ng/mL dan 43

ng/mL (p<0,05). Sedang rerata dan simpang baku kadar vWF pada preeklampsia dan kontrol berturut turut

305,3% dan 107,4% serta 162,4% dan 33% (p,0,05). Didapatkan korelasi sedang antara kadar sVCAM-1

dengan tekanan sistolik maupun diastolik (r=0,71) dan (r=0,65). Demikian pula antara kadar vWF dengan

tekanan sistolik dan diastolik didapatkan korelasi sedang (r=0,67) dan (r=0,77). Fibrin monomer positif

didapatkan pada 28 dari 30 penderita preeklampsia sedang pada kelompok kontrol hanya 1 orang yang

positif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada preeklampsia terjadi disfungsi endotel. Pada

preeklampsia terdapat korelasi antara petanda disfungsi endotel dengan tingginya tekanan darah.

<hr>

Endothelial Dysfunction In Preeclampsia. Preeclampsia is a complication of pregnancy characterized by

hypertension, edema, and proteinuria. Based on these signs, it is suggested that endothelial dysfunction

plays a role in the pathogenesis of preeclampsia. The aims of this study were to know whether endothelial

dysfunction occur in preeclampsia by measuring the level of sVCAM-1, von Willebrand factor, and fibrin

monomer. The relationship between markers of endothelial dysfunction and blood pressure would also be

sought. In this cross-sectional study, 30 women at the 24-42 weeks of pregnancy with preeklampsia, were

enrolled and control group comprised of fullterm pregnant women. The level of sVCAM-1 was determined

by ELISA method using reagents from R&D system, while vWF level was measured by enzyme linked

fluorescent assay (ELFA) using reagent from VIDAS bioMerieux, and fibrin monomer was detected by

ethanol gelation test. The mean of sVCAM-1 level in the preeklampsia group and in the control group were

576.4 ng/mL, and 375.7 ng/mL, respectively while the standard deviation were 58.3 ng/mL, and 43 ng/mL,

respectively. The mean of vWF level in the preeklampsia group and in the control group were 305.3% and

162.4%, respectively while the standard deviation were 107.4% and 33%, respectively. Moderate correlation

were found between sVCAM-1 as well as vWF level with both systolic and diastolic pressure. Fibrin

monomer was found in 28 out of 30 subjects of preeclampsia group, but only 1 out of 31 subjects in the

control group. The results of this study indicated that endothelial dysfunction occurred in preeclampsia.
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